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SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH UNTUK MENINGKATKAN 

KINERJA GURU SDN III SEMPUKEREP 

 

Abstrak 

Usaha meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan melalui supervisi akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) 

Evaluasi, dan 4) Tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru SDN III Sempukerep. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik interaktif. 

Keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) Perencanaan supervisi akademik meliputi a) Tujuan supervisi akademik 

yaitu untuk meningkatkan profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran, b) Sasaran supervisi akademik yaitu guru kelas, c) Ruang lingkup 

supervisi akademik yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran, d) 

Teknik supervisi akademik yaitu teknik individu dan teknik kelompok, e) Instrumen 

supervisi akademik yaitu lembar observasi RPP dan lembar observasi guru, f) 

Indikator penilaian guru yaitu kemampuan guru dalam perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian pembelajaran, 2) Pelaksanaan supervisi akademik meliputi pertemuan awal 

dan observasi kelas, 3) Evaluasi supervisi akademik meliputi a) Tujuan evaluasi 

yaitu mengetahui kekerungan serta kelebihan kegiatan supervisi akademik dan 

meningkatkan kinerja guru, b) Pelaksanaan evaluasi yaitu melalui personal meeting, 

c) Hasil evaluasi yaitu perlu adanya pembinaan terhadap guru, 4) Tindak lanjut 

supervisi akademik kepala sekolah meliputi tindak lanjut kepala sekolah melalui 

rapat dan tindak lanjut guru melalui KKG. 

 

Kata Kunci: supervisi, akademik, kinerja guru 

 

Abstract 

Effort to improve the teachers performance can to be through academic supervision. 

The purpose of this study was to describe 1) Planning, 2) Implementation, 3) 

Evaluation and 4) Follow-up of academic supervision of the principal in improving 

teacher performance in SDN III Sempukerep. This study used qualitative research 

method. The data collection technique was done by observation, interview and 

documentation. Data analysis technique used interactive technique. Data validity 

used triangulation technique. The result showed that: 1) Academic supervision 

planning includes a) The aims of academic supervision are to improve the 

professionalism and to improve the quality of learning, b) The target of academic 

supervision is the classroom teacher, c) the scopes of academic supervision are 

planning, implementation, and learning assessment, d) Academic supervision 

techniques are individual technique and group technique, e) Academic instruments 

are lesson planning obeservation sheets and teacher observation sheets, f) Teacher 

assessment indicators are teachers’ ability in planning, implementation, and 

learning assessment 2) The implementation of academic supervision includes the 

initial meeting and observation class, 3) Evaluation of academic supervision 

includes a) Objectives of evaluation are knowing the disadvantages and advantages 
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of academic supervision activities and improving teacher performance, b) 

implementation of evaluation is through a personal meeting, c) the result of 

evaluation is need of guidance to teacher, 4) Follow-up of academic supervision 

includes Follow-up of principal through meeting and follow-up of teacher through 

KKG.  

 

Keywords: supervision, academic, teacher performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Supervisi memegang peranan penting dalam dunia pendidikan karena merupakan 

suatu kegiatan pengamatan profesional yang menitikberatkan pengamatan pada 

masalah akademik. Melalui supervisi, para guru sebagai pelaku utama dalam 

penyelenggaraan sistem pendidikan dapat dibantu pertumbuhan dan perkembangan 

profesinya bagi pencapaian tujuan pendidikan. 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah 

satu usaha untuk meningkatkan sumber daya manusia ialah melalui proses 

pembelajaran di sekolah. Guru merupakan kunci keberhasilan proses pembelajaran 

dalam memperbaiki mutu pendidikan. Masalah mutu pendidikan juga menyangkut 

masalah kualitas mengajar yang dilakukan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mulyasa (2012: 5) yang mengungkapkan bahwa guru merupakan komponen penentu 

dalam sistem pendidikan. Seorang guru harus dapat menyesuaikan diri dengan 

adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi karena guru harus 

melaksanakan tugasnya secara profesional. 

Tugas seorang guru memang berat, jika guru tidak memiliki profesionalitas yang 

tinggi, maka kinerja yang diciptakan tidak akan optimal. Kinerja guru dapat dilihat 

dari kemampuan dalam mengelola kelas, karena guru memegang peranan penting 

dalam pengelolaan kelas. Apabila guru tidak melaksanakan tugas dengan baik maka 

hasil pelaksanaan pengelolaan kelas tidak akan memuaskan. Selain itu keberhasilan 

pengelolaan kelas juga berpengaruh dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran. 

Kurangnya usaha guru dalam meningkatkan pengelolaan kelas umumnya 

merupakan kelemahan dari guru itu sendiri. Meskipun tugas penataan bukan hanya 

dilakukan oleh guru saja tetapi juga oleh siswa, tetapi kuncinya ada pada kemampuan 

guru dalam mengelola kelas. Guru hanya terpaku dalam memberikan materi saja 
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tanpa memperhatikan kondisi kelas dalam pembelajaran, sebab jika tidak didukung 

oleh lingkungan yang kondusif maka sulit mencapai hasil yang optimal. 

Dalam usaha meningkatkan kinerja guru perlu diadakan suatu pengawasan 

dalam pembinaan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yaitu melalui supervisi 

akademik. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Lantip dan Sudiyono (2011: 83) yang 

mengemukakan bahwa inti dari supervisi akademik adalah melakukan pembinaan 

terhadap guru dalam usaha meningkatkan meningkatkan mutu proses pembelajaran. 

Tugas kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan wewenangnya harus 

lebih menitikberatkan pada personel sekolah terutama pada guru, karena merupakan 

pelaksana langsung dari kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN III Sempukerep diperoleh informasi 

bahwa kepala sekolah sudah melakukan supervisi akademik dalam meningkatkan 

kualitas guru. Dengan adanya supervisi tersebut diharapkan dapat membantu proses 

pembelajaran khususnya membantu guru dalam mengajar di kelas. Namun, supervisi 

yang dilakukan belum maksimal. Hal tersebut dapat terlihat dari kegiatan tindak 

lanjut seperti seminar maupun diskusi antar kepala sekolah yang belum dilaksanakan 

secara rutin. Sedangkan Tindak lanjut dari hasil analisis merupakan pemanfaatan 

hasil supervisi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru SDN III Sempukerep. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan desain penelitian studi situs. Lokasi yang digunakan sebagai tempat 

penelitian adalah SDN III Sempukerep yang beralamat di Dusun Bulakrejo RT 01 

RW 10, Desa Sempukerep, Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Wonogiri. Sumber 

data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer didapat dari hasil wawancara dan 

observasi dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa tentang 

supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di SDN III 

Sempukerep. Sedangkan sumber data sekundernya berupa dokumen-dokumen yang 
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berkenaan dengan profil sekolah, daftar jumlah siswa, daftar nama guru, dan data 

supervisi akademik. Peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan pengumpul data 

utama. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data interaktif dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah teknik trianggulasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perencanaan supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja guru SDN 

III Sempukerep 

Dalam penelitian ini diperoleh temuan bahwa tujuan supervisi akademik ada dua 

yaitu 1) Meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai pendidik, 2) Meningkatkan kualitas pembelajaran pada setiap 

mata pelajaran yang bermuara pada peningkatan kualitas tamatan. Hal tersebut 

sesuai wawancara dengan Kepala Sekolah ( Sukimo, S.Pd) diketahui bahwa: 

Tujuan supervisi akademik di SDN III Sempukerep adalah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pendidik. (W KS) 
 

Jawaban tersebut diperkuat oleh guru kelas V (Suwarno, S.Pd) yang 

mengungkapkan bahwa: 

Tujuan supervisi akademik di SDN III Sempukerep adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada setiap mata pelajaran. (W G) 

 

Dengan mengacu pada tujuan supervisi akademik di atas, maka sasaran utama 

dari supervisi akademik adalah guru kelas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Lantip dan Sudiyono (2011: 83) yang mengemukakan bahwa inti dari supervisi 

akademik adalah melakukan pembinaan terhadap guru dalam usaha meningkatkan 

mutu proses pembelajaran. Sedangkan ruang lingkup supervisi akademik di SDN III 

Sempukerep Ruang lingkup supervisi akademik ada 3 yaitu 1) perencanaan 

pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran, dan 3) penilaian pembelajaran. 

Dalam usaha mencapai tujuan dari supervisi akademik, kepala sekolah sebagai 

supervisor harus menyiapkan teknik supervisi. Teknik supervisi akademik ada dua 
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yaitu teknik individu dan teknik kelompok. Teknik individu dengan personal meeting 

dan class invitation sedangkan teknik kelompok dengan staff invitation. Sesuai yang 

diungkapkan bapak Sukimo bahwa: 

 Menggunakan teknik individu dan kelompok. Teknik individu dengan cara 

kunjungan kelas dan pertemuan pribadi untuk interviu, sedangkan teknik 

kelompok dengan cara pertemuan kelompok untuk diskusi. (W KS) 

 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat  Sahertian (2008: 52) yang mengungkapkan 

bahwa teknik individu (perorangan) meliputi observasi kelas, observasi kelas, 

interviu pribadi, kunjungan antar kelas, dan menilai diri sendiri. Sedangkan teknik 

kelompok menurut Susanto (2016: 233) meliputi pertemuan, diskusi kelompok, 

penataran, dan seminar. 

Sebelum melaksanakan kegiatan supervisi akademik, kepala sekolah sebagai 

supervisor bertugas menyiapkan instrumen supervisi. Instrumen supervisi akademik 

ada dua yaitu lembar observasi RPP dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. 

Instrumen supervisi digunakan untuk menilai kinerja guru. Indikator penilaian 

kinerja guru ada 3 yaitu kemampuan guru dalam 1) perencanaan pembelajaran, 2) 

Pelaksanaan pembelajaran, dan 3) penilaian pembelajaran. 

3.2 Pelaksanaan supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja guru SDN III 

Sempukerep 

Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka 

membantu guru untuk meningkatkan kinerja pada proses pembelajaran. Pelaksanaan 

supervisi akademik ada dua langkah yaitu 1) pertemuan awal, 2) observasi kelas. 

3.2.1 Tahap pertemuan awal 

Pada tahap pertemuan awal, Bapak Sukimo selaku supervisor masuk ke setiap 

ruang kelas sesuai dengan jadwal yang telah disusun. Tetapi biasanya guru kelas 

tidak mengetahui jika akan dilaksanakan supervisi akademik. Kegiatan supervisi 

akademik dilaksanakan dengan mencatat hasil observasi pada lembar observasi yang 

telah di persiapkan. Seperti yang dikemukakan Bapak Suwarno yaitu sebagai berikut: 

Bapak kepala sekolah memasuki ruang kelas dan melakukan supervisi dengan 

mencatat proses pembelajaran pada lembar penilaian yang telah dipersiapkan. 

Biasanya dilaksanakan setiap akhir semester.(W G) 
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3.2.2 Tahap observasi kelas 

Pelaksanaan observasi kelas dimulai dengan melakukan penilaian terhadap 

proses perencanaan pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan mengamati 

kelengkapan administrasi yaitu RPP. Penilaian terhadap RPP dilaksanakan dengan 

menggunakan lembar observasi. Kepala sekolah mengisi lembar observasi dengan 

melakukan pengamatan terhadap RPP. 

Kegiatan dilanjutkan dengan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran. Pada 

tahap ini, kinerja guru sudah baik. Namun, guru belum menggunakan metode dan 

media yang variatif sehingga menimbulkan rasa jenuh pada siswa. Sedangkan Umar 

(2013: 130) mengungkapkan bahwa media pembelajaran merupakan alat yang 

digunakan sebagai perantara antara guru dan murid sehingga komunkasi dan 

interaksi dalam proses pembelajaran lebih aktif. 

Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru kelas selalu memberikan kegiatan 

evaluasi terhadap siswa. SDN III Sempukerep merupakan sekolah dasar yang masih 

menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dengan demikian, 

penilaian yang dilakukan oleh guru mencakup tiga ranah yaitu pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. 

Berdasarkan teknik penilaian yang tercantum pada RPP diketahui bahwa: a) 

penilaian sikap meliputi sikap spiritual dan sikap sosial (A), b) penilaian 

pengetahuan meliputi uji kompetensi siswa (B), dan c) penilaian keterampilan 

meliputi kinerja, proyek, dan portofolio (C). Sedangkan untuk nilai akhir diambil 

dari rata-rata (A+B+C) : 3. (D1) 

3.3 Evaluasi supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja guru SDN III 

Sempukerep 

Tujuan evaluasi ada dua yaitu 1) Mengetahui kekurangan serta kelebihan kegiatan 

supervisi akademik yang telah dilaksanakan sehingga dapat melakukan perbaikan 

dan peningkatan proses supervisi selanjutnya, 2) Meningkatkan kinerja guru dalam 

proses pembelajaran. Sesuai dengan Bapak Warno yang mengungkapkan bahwa 

tujuan evaluasi supervisi akademik adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui kelebihan serta kekurangan dari masing-masing guru 

sehingga bisa diperbaiki dan ditingkatkan pada proses pembelajaran 

selanjutnya. (W G) 
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Menurut Yazdani (2015: 1524) the most complicated evaluation is evaluation of 

teacher’s activities. Jadi, evaluasi yang paling rumit adalah evaluasi kegiatan guru. 

Pelaksanaan evaluasi supervisi akademik rutin dilaksanakan setelah proses supervisi 

akademik. Evaluasi supervisi akademik Tahun 2017/2018 menunjukkan kegiatan 

supervisi sudah dilaksanakan dengan baik walaupun diperoleh hasil bahwa kinerja 

guru masih belum maksimal. 

3.4 Tindak lanjut supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja guru SDN 

III Sempukerep 

Menurut Lantip dan Sudiyono (2011: 120-124) perlu dilakukan tindak lanjut 

terhadap hasil supervisi agar untuk meningkatkan profesionalisme guru. Tindak 

lanjut supervisi di SDN III Sempukerep berupa pembinaan terhadap kinerja guru. 

Pembinaan dilaksanakan dengan keikutsertaan semua guru kelas dalam kegiatan 

KKG (Kelompok Kerja Guru). 

Berdasarkan sertifikat KKG diketahui bahwa Bapak Suwarno selaku guru kelas 

V telah berpartisipasi aktif sebagai peserta dalam kegiatan Kelompok Kerja 

Guru (KKG) Gugus Sinar Harapan Wilayah Bidang Pendidikan Kecamatan 

Sidoharjo Kabupaten Wonogiri rutin tiap hari Sabtu mulai tanggal 5 Agustus 

2017 s.d 7 April 2018 (32 pertemuan) bertempat di SDN 2 Tremes, Wilayah 

Bidang Pendidikan Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Wonogiri. (D2) 

 

Tindak lanjut supervisi tidak hanya dari guru, tetapi juga kepala sekolah. 

Hendarman (2012: 18-24) mengungkapkan bahwa dalam kebijakan pendidikan 

nasional, terdapat salah satu peran utama kepala sekolah yaitu sebagai supervisor. 

Kepala sekolah sebagai supervisor yang bertugas menyiapkan instrumen supervisi 

juga perlu melakukan kegiatan untuk memantapkan instrumen. Kegiatan tersebut 

dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor tentang 

instrumen supervisi akademik. Namun, di SDN III Sempukerep belum ada diskusi 

kepala sekolah yang secara khusus dilaksanakan untuk pemantapan instrumen. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: Pertama, perencanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru SDN III Sempukerep terdiri dari: a. Tujuan supervisi 
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akademik yaitu untuk meningkatkan profesionalisme guru dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran, b. Sasaran supervisi akademik yaitu guru kelas, c. Ruang 

lingkup supervisi akademik meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian 

pembelajaran, d. Teknik supervisi akademik meliputi teknik individu dan teknik 

kelompok, e. Instrumen supervisi akademik meliputi lembar observasi RPP dan 

lembar observasi guru, f. Indikator penilaian guru meliputi kemampuan guru dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. 

Kedua, pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru SDN III Sempukerep terdiri dari a. Pertemuan awal yaitu kepala sekolah 

memeriksa kelengkapan mengajar guru, b. Observasi kelas yang meliputi penilaian 

terhadap kinerja guru. Ketiga, evaluasi supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru SDN III Sempukerep terdiri dari a. Tujuan evaluasi yaitu 

untuk mengetahui kekurangan serta kelebihan kegiatan supervisi akademik dan 

meningkatkan kinerja guru, b. Pelaksanaan evaluasi yaitu melalui personal meeting, 

c. Hasil evaluasi yaitu perlu adanya pembinaan agar guru dapat menggunakan 

metode dan media yang bervariatif. 

Keempat, tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru SDN III Sempukerep terdiri dari tindak lanjut kepala 

sekolah melalui rapat antar kepala sekolah dan tindak lanjut guru melalui pembinaan 

terhadap kinerja guru yaitu Kelompok Kerja Guru (KKG). 
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